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ABSTRACT

Climate variability is an early indicator of climate change, contributing to extreme temperature
fluctuations, high-intensity rainfall, tidal flooding, and coastal abrasion. Traditional salt farmers are
among the most vulnerable groups affected by these phenomena, experiencing declining productivity,
deteriorating harvest quality, and reduced market prices. As a result, salt farmers are compelled to develop
adaptive strategies to cope with the changing climatic conditions.. This study aims to examine how
traditional salt farmers in Pengarengan Village undertake adaptation efforts in response to climate change,
as well as the specific climate change impacts affecting the productivity of traditional salt production. A
qualitative case study approach was employed, with informants selected through purposive sampling. Data
were collected using a triangulation model, combining semi- structured interviews with salt farmers, field
observation to identify existing conditions, and documentation through the collection of relevant records.
Data analysis followed the Miles and Huberman framework, conducted continuously from the beginning
through the conclusion of the study. The findings indicate that the climate phenomena affecting traditional
salt farmers include weather variability, which hinders the salt production process, rainfall intensity, which
affects both the quality and price of salt; and tidal flooding, which damages production infrastructure. In
response, farmers have developed adaptation strategies across four dimensions: the social dimension,
through participation in the PUGAR (Salt Farmer Community Empowerment) program, the economic
dimension, through the utilization of household assets; the ecological dimension, through the utilization of
natural resources; and the technological dimension, through the adoption of geomembrane technology in
traditional salt production.
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ABSTRAK

Variabilitas iklim menjadi tanda awal terajadinya perubahan iklim yang berdampak pada pola suhu yang
ekstrim, curah hujan tinggi, banjir rob, serta abrasi. Petambak garam tradisional menjadi yeng rentan
terhadap fenomena tersebut. Akibatnya, produktivitas menurun, kualitas hasil panen buruk, serta harga jual
yang anjlok. Pada akhirnya, petambak dituntut untuk dapat beradaptasi dengan kondisi iklim yang terjadi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana petambak garam tradisional di Desa Pengarengan
melakukan upaya adaptasi dalam menghadapi perubahan iklim, serta dampak perubahan iklim apa saja
yang berimbas terhadap produktivitas garam tradisional. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
pendekatan studi kasus, metode pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling, dan data
dikumpulkan dengan model Triangulasi yang menggabungkan wawancara semi-terstruktur terhadap
petambak, observasi lapangan dengan mengidentifikasi kondisi eksisting, dan dokumentasi dilakukan
dengan pengumpulan dokumen yang relevan. Analisis data mengacu pada Miles dan Huberman, analisis
dilakukan secara berkelanjutan sejak awal hingga akhir penelitian. Hasil penelitian menunjukan bahwa
fenomena iklim yang berdampak pada petambak garam tradisional meliputi variabilitas cuaca yang
menghambat proses produksi garam, intensitas hujan memengaruhi kualitas dan harga garam, serta banjir
rob yang berdampak terhadap infrastruktur produksi. Sebagai respon, petambak mengembangkan strategi
adaptasi yang mencakup empat aspek, yaitu aspek sosial melalui pemanfaatan program Pemberdayaan
Usaha Garam Rakyat (PUGAR), aspek ekonomi dengan memanfatkan aset yang dimiliki petambak, aspek
ekologis melalui pemanfaatan sumber daya alam, dan Teknologi melalui penggunaan geomembran pada
produksi garam tradisional.

Kata Kunci : Adaptasi,Masyarakat Pesisir, Perubahan Iklim, Petambak Garam Tradisional, kerentanan
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1. PENDAHULUAN

Variabilitas iklim mengarah pada fluktuasi iklim jangka pendek-mengenah, yang
menjadi gejala awal pada fenomena perubahan iklim (Purboningtyas et al., 2019).
Perubahan iklim ialah fenomena suatu perubahan kondisi iklim yang terjadi dalam jangka
waktu yang panjang yang mengakibatkan dampak pada pola suhu, curah hujan, dan cuaca
ekstrim diberbagai wilayah (Andarini, 2023). Masyarakat pesisir menjadi salah satu yang
terdampak terhadap perubahan iklim, dampak yang terjadi akibat perubahan iklim sudah
dirasakan oleh masyarakat pesisir dalam beberapa dekade (Environmental Protection
Agency, 2025). EPA juga mengungkapkan bahwasannya kawasan pesisir akan
mengalami pola suhu dan curah hujan yang tidak menentu, begitupun dengan dampak
yang sering dihadapi, seperti banjir rob, pasang surut muka air laut, badai ekstrim, dan
erosi bibir pantai. Kondisi cuaca yang tidak menentu menimbulkan perubahan musim
angin yang biasa disebut oleh masyarakat pesisir dengan musim timur dan musim barat
(Angela Ruban & Margie Wattimury, 2024). Masyarakat pesisir sangat mengandalkan
musim yang stabil, karena berkaitan dengan proses dalam pendapatan mereka. Seperti
halnya petambak garam tradisional yang mengandalkan proses evaporasi yang tinggi,
nelayan dengan cuaca yang stabil dan angin yang sedang, dan petambak ikan
mengandalkan pasang surut yang rendah, serta kondisi suhu yang standar.

Garam merupakan salah satu komoditas pokok yang dibutuhkan oleh manusia dalam
bentuk apapun, seperti garam konsumsi, garam indsutri, serta olahan garam lainnya
(Heriyadi et al., 2025). Menurut Kementrian Pertanian (2023), Setiap orang rata-rata
mengonsumsi 21,59 gram garam perminggu dalam bentuk aneka olahan pangan, maka
dari itu kebutuhan garam akan meningkat seiring dengan berkembangnya jumlah
penduduk. Kabupaten Cirebon merupakan salah satu wilayah di Provinsi Jawa Barat yang
mememiliki sumber daya laut yang cukup besar, dengan panjang pantai sekitar 54 km2
(Agustya & Sapanli, 2024). Kabupaten Cirebon menempati posisi kedua setalah
Kabupaten Indramayu sebagai produsen garam di Provinsi Jawa Barat, dengan jumlah
rata-rata produksi Kabupaten Indramayu sebanyak 173.534 Ton/tahun, dan Kabupaten
Cirebon sebanyak 169.332 Ton/tahun (Kementrian Kelautan Perikanan, 2023).

Mohamad Jidan, Aria Mariany, Dinar Oktaria Supardi Kusumah - 252
Adaptasi Petambak Garam Tradisional Terhadap Variabilitas Iklim ...



Jurnal Kajian Ruang Vol 6 No 2

J U RNAL September 2026

http://jurnal.unissula.ac.id/index.php/kr

Tabel 1. Produksi garam di Kabupaten Cirebon per Kecamatan Pada Tahun 2019-2024

Kecamatan Produksi (Ton/Tahun)

2019 2020 2021 2022 2023 2024
Losari 11.021 313 57 119 9.662 8.310
Gebang 16.065 910 240 12 17.958 6.310
Astanajapura 2.625 752 160 14 4.330 4.182
Pangenan 92.169 155 510 400 62.636 57.141
Mundu 2.298 165 80 63 2.628 3.589

Gunungjati 207 104 25 4 1.796 184
Kapetakan 9.916 65 18 285 10.706 9.378
Suranenggala 1.664 206 113 10 6.770 2.365

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Cirebon (2020-2025).

Pada tabel 1 menyajikan data produksi garam setiap Kecamatan di Kabupaten
Cirebon. Kecamatan Pangenan menjadi supplier garam terbesar di Kabupaten Cirebon,
dengan produksi rata-rata 35.502 Ton dari tahun 2019-2024. Namun, variabilitas iklim
yang terjadi belakangan ini menjadi suatu tantangan utama bagi para petambak garam
tradisional, dengan perubahan cuaca dalam bentuk intesitas hujan, dan kondisi musim
yang tidak menentu berdampak pada proses produksi garam tradisional (Ayuningsih &
Hidayat, 2025). Desa Pengarengan merupakan salah satu desa di Kecamatan Pangenan
yang mayoritas mata pencaharian masyarakatnya mengandalkan sumber daya laut, seperti
nelayan, pembudidaya tambak ikan, dan pengolahan garam tradisional. Faktor iklim
seperti perubahan suhu, intensitas hujan, cuaca eksrtime, dan kecepatan angin dapat
berdampak terhadap proses produksi garam ( Badi et al., 2025).

Perlu ditegaskan bahwa data curah hujan (2020-2023) dan produksi garam (2019—
2024) yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data jangka pendek yang lebih
tepat menggambarkan variabilitas cuaca dan anomali musiman, bukan bukti langsung
dari perubahan iklim jangka panjang. Oleh karena itu, istilah “perubahan iklim” dalam
penelitian ini digunakan mengikuti literatur rujukan yang turut memakai istilah tersebut,
sedangkan secara metodologis, penelitian ini lebih tepat diposisikan sebagai kajian
adaptasi petambak garam tradisional terhadap variabilitas iklim. Keterkaitan antara curah
hujan dan produksi garam yang dipaparkan pada bagian selanjutnya dengan demikian
dibaca sebagai keterkaitan empiris berdasarkan data yang tersedia.

Adaptasi ialah suatu tindakan dalam merespon perubahan dan kerentanan, dimana
semakin berhasilnya proses adaptasi maka semakin tidak rentan suatu sumber
penghasilan (Liantiame, 2020). Selaras dengan itu, menurut Frankel-reed et al. (2011)

menegaskan bahwa kemampuan adaptasi diartikan sebagai kapasitas suatu masyarakat
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atau sistem untuk menyesuaikan pada perubahan iklim beserta variabilitasnya guna untuk
memperkecil potensi kerusakan, dan mendapatkan keuntungan dari menanggulangi
dampak perubahan iklim. Melihat teori adaptasi yang dikemukakan Jhon William Bennet
dalam penelitian (Wulandari et al.,, 2024) memaparkan bagaimana manusia
menyelaraskan diri dengan perubahan kondisi lingkungan baik secara biologis, sosial,
maupun budaya. Bennet juga menjelaskan agar upaya adaptasi tersebut berjalan dengan
efektif, perlu adanya sumber daya yang mememadai seperti, teknologi, ekonomi agar
dapat menunjang kebutuhan akan modal strategi adaptasi, serta norma dan budaya yang
sudah tersirat dalam aspek sosial individu atau kelompok yang dapat memengaruhi pola
hidup dalam merespon perubahan lingkungan.

Berdasarkan teoretis, penelitian ini menerapkan kerangka Sustainability Cabezas
(2004) yang melihat sistem keterpaduan antara manusia dan alam melalui empat
persepektif yang saling mengikat, yaitu sosial, ekonomi, ekologis, dan teknologi, serta
persepektif sistem yang menjadi penyeimbang keempatnya agar tidak ada satu subsistem
yang mendominasi sistem lain. Pada penelitian kali ini, empat sistem yang teridentifikasi,
yaitu sosial, ekonomi, ekologis, dan teknologi, sebagai realisasi dari keempat persepektif
pada konteks penghidupan petambak garam tradisional, sedangkan sistem dipakai sebagai
alat untuk membaca keterkaitan dan trade-off antar dimensi, seperti misalnya penanaman
mangrove pada dimensi ekologis dapat menghambat efektivitas kincir angin pada dimensi
teknologi. Manfaat dari masing-masing dimensi dapat meringankan keterpaparan
(Exposure), kerentanan (Vulnerability), dan kapasitas adaptif (Adaptif Capacity)
petambak garam terhadap perubahan iklim yang dikaji melalui konsep dari (Adger, 2006;
IPCC, 2022) sebagai landasan dalam analisis bagaimana dimensi sosial -modal
kelembagaan-, ekonomi -modal finansial-, ekologis -modal alam-, dan teknologi -modal
fisik-, dapat saling berinteraksi dalam membentuk respon adaptif.

Dibandingkan penelitian terdahulu, kajian Agustya & Sapanli (2024) di Desa
Bungko hanya mengkaji adaptasi dari aspek ekologis, sementara Nurhayati (2021) di
Donggobolo hanya mencakup aspek ekonomi, manajerial, dan teknologi tanpa aspek
ekologis maupun sosial. Ayuningsih & Hidayat (2025) di Rawaurip hanya berfokus pada
dampak variabilitas cuaca terhadap pendapatan, tanpa mengkaji keberlanjutan usaha
secara lebih luas. Dengan mempertimbangkan hal tersebut, penelitian ini menawarkan
kebaruan yang lebih terukur pada dua hal utama, disertai satu temuan kontekstual
tambahan. Pertama, penelitian ini secara eksplisit mengintegrasikan empat dimensi
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adaptasi, yaitu sosial, ekonomi, ekologis, dan teknologi ke dalam satu kerangka analisis
yang saling terkait, termasuk mengidentifikasi trade-off antardimensi seperti mangrove
yang menghambat kincir angin, sebagaimana disintesiskan pada sub-bab hasil, alih-alih
membahas tiap dimensi secara terpisah sebagaimana penelitian-penelitian rujukan di atas.
Kedua, penelitian ini mengangkat konteks spesifik petambak garam tradisional di Desa
Pengarengan yang masih mengandalkan metode produksi turun-temurun, sehingga
memberikan gambaran pola kerentanan dan strategi adaptasi pada kelompok petambak
yang selama ini belum banyak menjadi fokus utama penelitian sejenis. Sebagai temuan
kontekstual tambahan, penelitian ini mendokumentasikan praktik Pranta Mangsa sebagai
acuan untuk melihat variabilitas cuaca yang akan datang. Meskipun demikian, klaim atas
temuan ini sebagai kebaruan ilmiah masih memerlukan penelusuran literatur lebih lanjut
untuk memastikan bahwa praktik serupa belum pernah dilaporkan secara spesifik pada
penelitian petambak garam sebelumnya, sehingga untuk saat ini temuan tersebut lebih
tepat diposisikan sebagai temuan kontekstual ketimbang kebaruan ilmiah yang berdiri

sendiri.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif pendekatan studi kasus, metode ini
dipilih karena dirasa cukup relevan dengan tujuan dan rumusan masalah. Metode
penelitian kualitatif ada karena terjadinya dinamika paradigma dalam melihat suatu
realitas, fenomena, dan gejala. Dalam paradigma ini, realitas dipandang sebagai sesuatu
yang utuh, kompleks, dinamis, dan penuh makna (Amanda & Albina, 2025). Sedangkan
pendekatan studi kasus merupakan serangkaian ilmiah dalam metode kualitatif yang
dilaksanakan secara interatif, terinci, dan mendalam tentang suatu program, peristiwa,
dan aktivitas, dengan obyek individu maupun kelompok untuk melihat pengetahuan
mendalam tentang fenomena tersebut (Rusman & Abd.Hadi, 2021). Sedangkan menurut
Robert K.Yin (2023) definisi studi kasus ialah suatu inkuiri empiris yang memahami
fenomena di dalam konteks realitas. Dan, bilamana batasan antara fenomena dan konteks

tidak terlihat jelas, dan disitulah multisumber bukti dimanfaatkan.

a) Sampel
Metode pengambilan sampel, Peniliti menggunakan metode Purposive Sampling.
Peneliti menentukan kriteria khusus mengenai sumber data atau informan siapa saja yang

dapat menjadi sumber data sebagai sampel (Sugiyono, 2016). Pada penelitian kali ini,
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sampel yang digunakan berjumlah 15 informan, dengan kriteria meliputi. Pertama,
petambak dengan masa kerja lebih dari 15 tahun agar dapat merepresentasikan perubahan
iklim dengan rentang waktu yang panjang. Kedua, petambak yang memiliki lahan yang
berada di wilayah kerentanan yang berbeda, seperti Tambak Ujung, Tambak Tengah-
tengah, dan Tambak Darat. Ketiga, anggota Kelompok Usaha Garam Rakyat (KUGAR)
sebagai representasi kelembagaan lokal. Keempat, perangkat desa yang berprofesi
sebagai petambak garam tradisional, sebagai pandangan mengenai regulasi sekaligus
pengalaman bertambak garam. Guna memperjelas representasi 15 informan terhadap
keempat kriteria purposive sampling di atas, karakteristik informan dirangkum pada

Tabel 2. Satu informan dapat memenubhi lebih dari satu kriteria sekaligus

Tabel 2. Karakteristik Informan

Kriteria Informan Definisi Operasional Jumlah
Informan
Masa kerja > 15 Petambak dengan pengalaman jangka panjang untuk 15
tahun merepresentasikan perubahan iklim yang teramati
Lokasi lahan tambak =~ Mewakili tiga zona kerentanan: Tambak Ujung, Tambak 4 (tambak
Tengah, Tambak Darat darat)
5 (Tambak
tengah)
6 (Tambak
ujung)
Anggota KUGAR Representasi kelembagaan lokal dan akses terhadap program 8
PUGAR
Perangkat desa Memberikan perspektif regulasi sekaligus pengalaman lapangan 3

merangkap petambak

b) Pengumpulan Data

Pada metode pengumpulan data terdapat tiga tahapan. pertama, observasi dengan
mengamati kondisi eksisting di lapangan, kedua, wawancara semi-terstruktur terhadap
informan menggunakan teknik Purposive Sampling. Prosedur wawancara dilakukan
dengan merekam hasil jawaban informan, kemudian hasil dari rekaman tersebut dapat
ditranskip dan direduksi guna untuk pemilihan, pemusatan, dan penyederhanaan data.
Ketiga, pada tahap dokumentasi dilakukannya pengumpulan-pengumpulan dokumen
yang relevan dengan topik perubahan iklim dan adaptasi petambak garam.

Wawancara dilakukan secara langsung di lokasi tambak dengan waktu rata-rata 30-
45 menit per satu informan. Peneliti menyampaikan tujuan penelitian dan meminta

persetujuan lisan dari setiap informan atas ketersediaan sebagai sumber data. Rekaman
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wawancara ditranskip secara verbatim dalam waktu 1-2 hari setelah pengumpulan data
untuk mengurangi bias ingatan, sebelum nantinya akan direduksi sesuai tahapan analisis.

Pengumpulan data lapangan dilaksanakan selama periode 18 Mei sampai 9 Juli,
tahun 2026. Titik saturasi mulai terlihat pada wawancara ke-12 hingga ke-13, sehingga
dua informan berikutnya lebih berfungsi sebagai konfirmasi atas temuan yang telah
diperoleh, sebagaimana digunakan dalam penentuan ukuran sampel pada penelitian
kualitatif. Untuk menjaga kredibilitas temuan, Peneliti melakukan member checking
dengan mengonfirmasi ringkasan hasil wawancara kepada 4 informan yang mewakali
setiap kriteria informan, serta menyusun audit trail berupa catatan lapangan, transkrip
verbatim, dan memo analitik yang didokumentasikan secara sistematis sejak tahap
pengumpulan hingga penarikan kesimpulan, sehingga proses analisis dapat ditelusuri
ulang.

Pada tahapan validitas data Peneliti menggunakan teknik Triangulasi. Menurut
Denzim (2009) Triangulasi diartikan sebagai perpaduan dari berbagai metode yang
dipakai untuk menelaah fenomena yang saling berhubungan dari sudut kaca mata yang
berbeda. Salah satu tujuan dalam metode ini ialah bahawa fenomena yang dikaji dapat
dipahami dengan sepenuhnya, dan didapatkan validitas jika didekatkan dari berbagai
multi-sumber (Nurfajriani et al., 2024). Pada tahap ini, dilakukannya perbandingan dari
setiap sumber data pada setiap teknik pengumpulan data. Setiap data yang diperoleh dari
satu teknik, akan divalidasi oleh teknik lainnya, seperti misalnya data observasi akan
divalidasi melalui wawancara terhadap informan, serta dokumen-dokumen yang relevan

dengan temuan pada teknik tersebut.

a. Pengamatan

(Observasi) \

b. Wawancara Sumber
Mendalam data sama

c. Dokumentasi | | /
—_—

Gambar 1. Bagan teknik Pengumpulan Data “Triangulasi”
Sumber: Buku Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, dan R&D (Sugiyono, 2012)

¢) Analisis Data
Teknik analisis data menggunakan model analisis data Miles dan Huberman. Analisis
ini memperkokoh proses analisis, bahwasannya analisis tidak dilakukan setelah data

terkumpul, namun berjalan secara berkesinambungan sejak awal proses pengumpulan
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data hingga penelitian berakhir.Terdapat empat komponen dalam analisis Miles dan
Huberman yang saling berhubungan seperti pada Gambar 2.

Tahapan-tahapan dalam analisi Miles & Huberman meliputi. Pertama, Pada
pengumpulan data, proses ini dilakukan guna untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan, serta data yang relevan dengan topik penelitian. Kedua, tahap Reduksi Data
peneliti menyaring, memustakan, penyederhanaan, dan transformasi data mentah yang
diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Ketiga, penyajian data dengan
bentuk yang terstruktur dan terkoordinir, agar peneliti dapat dengan mudah menganalisis
informasi yang diperoleh. Data bisa disajikan dalam bentuk narasi deskriptif, tabel,
maupun peta. keempat, Penarikan Kesimpulan dilakukanlah verifikasi serta kesimpulan
dari hasil awal penelitian sampai dengan akhir penelitain, proses verifikasi dilakukan
untuk memastikan bahwa kesimpulan yang dihasilkan benar-benar ditopang oleh data

yang valid.

Penyajian
Data

Pengumpulan data

Kesimpulan
/verifikasi

Gambar 2. Analisis Data Miles dan Huberman
Sumber: Miles, M. B., & Huberman A. M. (1994)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

a) Gambaran Umum

Desa Pengarengan merupakan salah satu Desa di Kecamatan Pangenan Kabupatena
Cirebon, letak geografisnya berada di sepanjang Laut Jawa. Desa Pengarengan memiliki
garis pantai sepanjang 7 Kilometer. melihat letak geografisnya, masyarkat Desa
Pengarengan mayoritas bermata pencaharian yang mengandalkan hasil laut, seperti
nelayan, petambak ikan, udang, dan petambak garam. Kurang lebih 70% dari total luas
lahan tambak yang ada di Desa Pengarengan didominasi oleh usaha garam tradisional.

Seperti terlihat pada Gambar 3 mengenai penggunaan lahan di Desa Pengarengan.
Pada peta tersebut menyajikan beberapa penggunaan lahan yang terdapat di Desa

Pengarengan pada tahun 2026, dengan rincian diantaranya. 1) Tambak Garam 430 hektar.
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2) Tambak Ikan 146 hetkar. 3) Lahan Pertanian 126 hektar. 4) Permukiman 43 hektar. 5)
Area Industri 18 hektar.

240000

PETA
PENGGUNAAN LAHAN
DESA PENGARENGAN

TAHUN 2026

LEGENDA

I Tambak Garam
I Tambak Perikanan
[ Permukiman

Area Pertanian
I Area Industri

Desa Pengarengan
— Sungai

SKALA PETA
RASIO 1:30.000

0 360 720 1.440 Meters
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Gambar 3. Peta Penggunaan Lahan Desa Pengarengan
Sumber: Hasil Analisis Data Citra Tahun 2026

b) Dampak Perubahan Iklim Terhadap Petambak Garam Tradisional

Perubahan iklim didorong atas meningkatnya emisi gas rumah kaca, dan alih fungsi
lahan yang masif serta aktivitas geofisika utama yang membentuk kembali ekosistem
yang meluas dari skala lokal hingga hingga global, dan mencakup kenaikan muka air laut,
pola suhu ekstrim, pergeseran pola sirkulasi ketersediaan air (Nurul Nitami Ahmady &
Ishaq Rahman, 2024). Kawasan pesisir menjadi salah satu yang rentan terhadap dampak
perubahan iklim, fenomena yang kerap terjadi meliputi banjir rob, badai, curah hujan

ekstrim, dan abrasi garis pantai.

1. Variabilitas Cuaca

Perubahan cuaca sudah dirasakan petambak garam Desa Pengarengan beberapa
tahun kebelakang, puncaknya yang cukup signifikan terjadi pada tahun 2024 dan 2026.
Pada tahun-tahun tersebut banyak petambak yang merasakan dampaknya seperti gagal
panen, kualitas garam menurun, dan proses produksi terhambat. Bagi sebagian petambak
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garam, khususnya yang masih mengandalkan teknik tradisional, kondisi cuaca yang stabil
menjadi kunci keberhasilan produksi garam, sebab hampir seluruh proses produksinya
masih mengandalkan kondisi alam, terkhusus untuk musim kemarau yang harus stabil.

Pada masalah ini proses produksi garam menjadi terhambat, pasalnya petambak sulit
merencanakan pola produksi tahunan. Biasanya, petambak garam di Desa Pengarengan
jika pola cuaca yang dapat diperkirakan, produksi garam dilakukan selama 4-6 bulan dari
periode Mei-Agustus, hingga Oktober. Akhirnya dari akibat perubahan cuaca yang tidak
menentu, efektivitas produksi menjadi berkurang, sebab pada masalah ini suhu udara
dapat bersifat fluktuatif, sedangkan menurut penelitan Badi et al. (2025) suhu udara yang
diperlukan dalam proses evaporasi harus mencapai 32 derajat, dan curah hujan <1500
mm/tahun.

Terdapat tiga musim kemarau yang terjadi di Desa Pengarengan. Pertama, Kemarau
Pendek. Musim ini pada umumnya disebut sebagai kemarau basah, pada musim kemarau
pendek sering diselingi curah hujan pada waktu yang tidak menentu, kemarau ini terjadi
pada bulan Agustus-September. penyabab terjadinya kemarau basah ialah adanya gejolak
atmosfer regional dan global, angin monsun, dan La Nina Indian Ocean Dipole (I0D)
negatif (BMKG., 2025). Kedua, Kemarau Standar. Musim ini cukup membantu proses
produksi garam tradisional, sebab curah hujan yang terjadi tidak sesering kemarau
pendek, umumnya dimulai pada bulan Juli-Oktober. Ketiga, Kemarau Panjang. Kemarau
panjang merupakan musim yang stabil untuk proses produksi garam tradisional, pada
musim ini terkadang selama bulan Juni-Desember memiliki intensitas curah hujan yang
rendah. kategori musim kemarau ini dilandasi atas terjadinya periode ke tiga jenis musim
tersebut, sebagaimana sudah dijabarkan pada deskripsi diatas mengenai waktu yang

terjadi pada masing-masing jenis kemarau.

2. Intensitas Curah Hujan

Kejadian cuaca ekstrim yang sering terjadi di Indonesia, antara lain yaitu peningkatan
intensitas hujan lebat, frekuensi hujan deras yang meningkat dan kemarau panjang
menjadi salah satu dampak yang terjadi akibat variabilitas iklim (Nurlatifah et al., 2023).
Fenomena curah hujan lebat seringkali merugikan petambak garam, seperti kebanjiran
pada lahan tambak, tercemarnya salinitas air garam, dan akibatnya dapat menurunkan
kualitas garam yang kemudian akan berpengaruh terhadap nilai jual garam. Hasil data
yang dihimpun dari 9 petambak, hasil panen yang dilakukan pada musim kemarau
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panjang bisa mencapai 50 ton, sedangkan pada saat kemarau pendek hanya mendapatkan
3 ton selama satu musim panen. Hal tersebut menunjukan bahwa instensitas curah hujan

yang tinggi dapat menurunkan produksi garam.
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Gambar 4. Intensitas Curah Hujan Di Kecamatan Pangenan Tahun 2019-2023
Sumber: Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (2023)

pada Gambar 4 intensitas curah hujan yang cukup tinggi berlangsung pada tahun
2020-2022. Dengan total, tahun 2020 sebesar 2.480 mm/tahun, dan 2021 mecapai 2.278
mm/tahun, dan 2022 sebesar 2.536 mm/tahun. Angka ini belum memenuhi standar jumlah
curah hujan yang disebutkan Kurniawan & Azizi (2012), Beliau mengungkapkan curah
hujan yang ideal bagi proses produksi garam umumnya memiliki intensitas rendah,
sekitar 1.000-1.300 mm/Tahun, atau dikisaran 100 mm/bulan. Hal ini berdampak pada
hasil panen garam, yang mengakibatkan penurunan produksi pada tahun-tahun tersebut,
seperti pada grafik produksi garam di Kecamatan Pangenan tahun 2019-2024.

Kemudian, jumlah rata-rata curah hujan di Kecamatan Pangenan selama tahun 2020-
2023 bisa dikatakan cukup jauh dari angka ideal curah hujan untuk produksi garam, yaitu
2.205 mm/Tahun. Hal itu pun berdampak terhadap penurun produksi garam tradisional di
Kecamatan Pangenan seperti yang terjadi di tahun 2020 mengalami penurun hampir 99%
dari tahun 2019. Hal ini sejalan dengan tingginya intensitas hujan pada tahun 2020

sebesar 2.480 mm/tahun.
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Gambar 5. Grafik Produksi garam Di Kecamatan Pangenan Tahun 2020-2024
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Cirebon (2020-2025)

3. Banjir Rob
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Gambar 6. Peta Persebaran Banjir Rob di Lahan Tambak Garam
Sumber: Pengolahan Data Penelitian (2026)

Banjir rob atau proses pasang surut air laut dapat menjadi ancaman bagi usaha
tambak garam tradisional, pasang surut air laut yang tinggi dapat merusak lahan-lahan
tambak entah itu tambak garam atau bahkan tambak ikan. Di Kecamatan Pangenan,
fenomena banjir rob terjadi sekitar beberapa tahun kebelakang, dalam kurun waktu satu
bulan dalam satu tahun, meskipun dampak yang ditimbulkan tidak meluas sampai ke

permukiman, akan tetapi berdampak terhadap tambak garam, tambak udang, dan bandeng
(Jamal, 2023).
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Banjir rob di Desa Pengarengan berdampak pada lahan-lahan tambak, akan tetapi
hanya lahan tambak yang geografisnya berdekatan dengan laut atau aliran sungai.
Menurut hasil observasi dan wawancara terdapat tiga kategori untuk lahan tambak di
Desa Pengarengan. Pertama Tambak Ujung yang jaraknya berdampingan langsung
dengan bibir pantai. Kedua Tambak Tengah yang jaraknya sekitar 2 kilometer dari bibir
pantai. Ketiga Tambak Darat, tambak ini bisa dikatakan tidak terkena dampak dari
pasang surut, sebab jarak dari bibir pantainya cukup jauh dikisaran 3 kilometer. Seperti
yang terlihat pada Gambar 6 peta persebaran banjir rob di Desa Pengarengan, total luas
keseluruhan tambak yang terdampak banjir rob yaitu kurang lebih 111 hektar.

Dampak dari banjir rob yang menggenangi area-area tambak dapat merusak fasilitas
atau infrstruktur lahan tambak, seperti banjir rob yang masuk ke area tambak garam dapat
mempercepat pembusukan material bangunan gudang garam, sebab kebanyakan gudang
dibuat menggunakan material dari kayu bambu yang sifatnya akan semakin lama semakin
keropos jika terkena air laut yang berkepanjangan. Selain itu banjir rob datang tidak hanya
membawa air laut saja, akan tetapi sering kali diikuti oleh sampah-sampah styrofoam,
kayu, serta material lainnya. Hal ini dapat mencemari salinitas air tambak yang sudah

matang dan mengganggu aktivitas produksi garam tradisional.

¢) Adaptasi Petambak Garam Tradisional

1. Adaptasi Sosial

Pada upaya adaptasi sosial petambak garam di Desa Pengarengan mengandalkan
program Pemberdayaan Usaha Garam Rakyat (PUGAR) yang merupakan program
pemerintah pusat. Tujuan dari program ini adalah untuk mengentaskan tingkat
kemiskinan dan mengembangkan sumber daya manusia terutama fokus ke petambak
garam. Adapun point utamanya meningkatkan kualitas garam dan produktivitas lahan
tambak garam dengan penguatan kapasitas petambak garam rakyat yang ditopang dengan
pelaksanaan Teknologi Tepat Guna (TTG), Penggunaan koperasi, peningakatan
partisipasi, tata kelola, pengarusutamaan gender, dan dukungan pemerintah (Hidayah,
2017). Pelaksanaan PUGAR di Kabupaten Cirebon pertama kali disahkan di Kecamatan
Pangenan pada tahun 2011, meliputi 5 Desa yang memiliki sumber daya garam, seperti
di Desa Bendungan, Rawaurip, Pengarengan, Pangenan, dan Ender (Deliarnoor et al.,

2015). Pemilihan lokasi penerima PUGAR didasari dari lahan-lahan tambak yang
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berpotensial untuk usaha garam tradisional, kawasan pesisir, dan memiliki asksesibilitas
memadai.

Laporan andal PT Cirebon Energi Prasarana (2016) menuliskan bahwa Kecamatan
Pangenan memiliki KUGAR sebanyak 277 kelompok dan 2.714 anggota sedangkan Desa
Pengarengan dengan jumlah 20 KUGAR, 168 anggota pada tahun 2014. Bantuan
Langsung Masyarakat dalam PUGAR biasanya di distribuskan kepada petambak melalui
Kelompok Usaha Garam Rakyat (KUGAR), adapun bantuan yang diberikan berupa
barang penunjang proses produksi garam tradisional, seperti plastik mulsa yang
digunakan sebagai metode pembutan garam geomembran. Plastik mulsa tersebut dapat
memberikan efisiensi proses penggaraman dengan cepat, karena suhu yang dihasilkan
dari plastik mulsa dapat lebih tinggi, sehingga proses evaporasi dapat berjalan dengan
cepat (Susanto, 2015). metode ini akan menghasilkan garam yang lebih higenis jika
dibandingkan dengan metode hanya mengandalkan alas tanah. Pada upaya ini terdapat
implikasi yang dapat menimbulkan kesenjangan antar petambak. Dari data yang
dihimpun di lapangan, bahwasannya bantuan yang diberikan seringkali tidak sampai ke
penerima yang lebih pantas mendapat bantuan tersebut.

...... yang dapet cuma orang-orvang yang deket sama orvang desa aja mas. Bahkan
katanya orang yang gak usaha garam pun dapet bantuan 1 roll, terus abis itu plastiknya
dia jual” -D.

Hal ini mengindikasikan adanya masalah pada pemetaan distribusi bantuan yang
berdampak terhadap efektivitas PUGAR sebagai instrumen adaptasi sosial. Dalam
pengamatan peneliti, terdapat beberapa faktor yang menyebabkan ketidaktepatan
pendistribusian Bantuan Langsung Masyarakat (BLM), yaitu data yang dimiliki masih
bersifat lemah, minimnya pangawasan penyaluran, serta relasi kekerabatan dan kedeketan
sosial menjadi acauan untuk penerima bantuan, dibanding kriteria kepemilikan usaha
garam. Kurangnya efektivitas PUGAR sejalan dengan penelitian Amanda (2015) yang
mengevaluasi PUGAR di Kecamatan Kaliori, Kabupaten Rembang, dan membuktikan
bawa program PUGAR cenderung fokus terhadap terlaksannya hasil produksi garam
yang meningkat, tanpa memastikan hasil dari proses pemberdayaan itu sendiri. Sejalan
dengan itu, penelitian Deliarnoor et al. (2015) menunjukan minimnya sumber daya
pendamping, serta pemanfaatan bantuan kurang tepat sebab proses administrasi seleksi
kurang transparan membuat program PUGAR menjadi bumerang terhadap petambak.
Akibatnya, BLM yang semestinya memperkokoh kapasitas adaptif petambak, justru
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mengancam keberlangsungan upaya adaptasi, sehingga program yang secara tujuan untuk
mengurangi kerentanan justru dalam praktiknya dapat memperluas kesenjangan antar
petambak.(Hoiriyah, 2019).

Tidak sejalan dengan penelitian yang tadi disebutkan Widiarto (2013) pada hasil
penelitianya yang membuktikan bahwa efiktivitas PUGAR di Desa Losarang, Kabupaten
Indramayu mengalami pencapaian target produksi dan perkembangan penghidupan
petambak sebagai faktor keberhasilan program. Keberagaman ini menunjukan adanya
jenis-jenis keberhasilan pada PUGAR antarwilayah yang kemungkinan besar dipengaruhi
oleh kapasistas tata kelola pemerintah setempat, bukan hanya sebatas lemahnya kerangka

program PUGAR.

2. Adaptasi Ekonomi

Petambak garam tradisional melakukan adaptasi pada aspek ekonomi yaitu dengan
mengandalkan aset yang dimiliki. Beberapa petambak melakukan upaya dengan
menyimpan garam hasil panen di gudang. Seperti hasil penelitian Haryanto (2012)
bahwasannya petani garam melakukan adaptasi atas masalah lingkungan dengan
penimbunan garam digudang-gudang milik mereka yang nantinya akan dijual pada saat
harga mulai stabil. Hasil panen yang disimpan pada saat musim panen bertujuan sebagai
cadangan aset yang nantinya dapat dijual pada saat mereka butuhkan. Selain itu,
petambak melakukan menyimpan pada panen raya karena nilai jual garam pada musim
itu yang rendah, sedangkan pada musim hujan harga garam bisa melambung tinggi dari
sebab kelangkaan garam tersebut. upaya adaptasi dengan melakukan penyimpanan garam
terbilang efektif untuk memenuhi kebutuhan ekonomi sehari-hari. Dengan itu, petambak
bisa menjual garam jika harga garam sudah mulai stabil, atau menjualnya hanya dalam
skala kecil untuk kebutuhan harian keluarga. Diketahuinya pola penyimpanan sebagai
aset non-tunai berupa penimbunan garam di gudang sebagai instrumen nilai terhadap
fluktuasi harga garam, merupakan bentuk startegi penyangga aset (asset-based coping
strategy) terhadap resiko harga, dalam bahasan penghidupan pedesaan (Ellis, 2000).

Diversifikasi pendapatan menjadi salah satu jalan keluar dalam krisis bagi usaha
garam tradisional akibat perubahan iklim. Agar tidak ketergantungan terhadap hasil
garam, para petambak garam di Desa Pengarengan mencari alternatif nafkah, seperti
menjadi buruh pabrik, bertani, dan beternak. Terdapat beberapa upaya yang dilakukan
ialah seperti menanam ikan bandeng, mujair, atau udang paname. Proses budidaya ikan
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tersebut biasanya dilakukan pada musim-musim penghujan, selagi tambak garam tidak
digunakan selama musim penghujan, maka masyarakat memanfaatkanya dengan
budidaya perikanan, dan juga ada beberapa petambak beternak kambing etwa untuk
dimanfaatkan sususnya, berkebun tanaman palawija di sawah, seperti cabai, terong, dan
jagung. Adapula beberapa petambak yang memiliki kapal untuk membuka jasa “Ngamen
Mancing” dengan konsep petambak memberikan tumpangan ke para pemancing lalu
berkeliling disetiap rumpon ikan yang ada di laut. Biasanya petambak mematok tarif
mulai dari harga 50.000-150.000 perorang, tegantung durasi waktu yang diinginkan
pemancing. Adapun para petambak yang tidak memiliki cukup modal, mereka
mengupayakannya dengan ikut bekerja ke petambak lain yang sedang panen garam
sebagai buruh angkut, upayah yang diberikan kisaran Rp.10.000 perkarung/satu kali
angkut, tergantung harga garam pada saat itu juga, dan biasanya satu karung garam berisi
50kg.

Strategi diversifikasi pendapatan, memperlihatkan bahwa masyarakat tidak
bergantung pada satu jenis modal, melainkan mengandalkan keberagaman tenaga kerja
dan aset yang dimiliki, sebagai jawaban atas ketiakpasitian pendapatan usaha garam
tradisional. Pola ini merupakan perwujudan nyata bahwa masyarakat yang rentan akan
berusaha memperluas aset dan aktivitas mereka untuk meminimalisir kegagalan terhadap
satu sumber penghidupan. Pola diversifikasi ini sesuai dengan penelitian Gustika et al.
(2023) yang mengkaji kerentanan natkah rumah tangga nelayan di Desa Dendun, Bintan
terhadap anomali iklim dan menemukan diversifikasi sebagai alat penopang penghidupan
mereka. Kesesuaian kerangka penghidupan masyarakat pesisir ini memperlihatkan bahwa
diversifikasi tidak hanya fokus pada satu sektor, melainkan strategi adaptif yang general

bagi masyarakat pesisir di Indonesia dalam menjawab ketidakpastian musim.

3. Adaptasi Ekologis

Upaya-upaya penyesuaian terhadap kondisi iklim yang terjadi, para petambak
mengandalkan kondisi lingkungan di sekitarnya, guna untuk menyesuaikan dengan
kondisi alam pada saat itu juga. Adapun adaptasi ekologis yang dilakukan petambak
garam tradisional salah satunya dengan memanfaatkan pengetahuan lokal yang sudah
diwariskan secara turun temurun. Pengetahuan lokal atau yang biasa dikenal dengan
Pranata Mangsa ialah satu sistem yang mengandalkan pengkalenderan tradisional Jawa,
Pranata Mangsa dapat mengatur polas siklus kehidupan berdasarkan pola musim dan
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fenomena alam (Istiqomah, 2026). Pada hal ini, pranta mangsa berdiri sebagai acuan
dalam menghadapi perubahan iklim dan langkah adaptif petambak garam. jika
terciptanya nilai lokal seperti membaca tanda alam, pengaturan siklus kehidupan, serta
praktik adaptif masyarakat jawa dapat membangun kesadaran akan anomali iklim
(Setyabudi, 2024).

Pada upaya ini, pranta mangsa yang dimanfaatkan berupa pembacaan pola panjang-

pendek musim kemarau, dengan melihat pola pasang surut air laut. Bahwasanya untuk
melihat kemarau pada tahun tersebut akan panjang atau pendek dapat dilihat dari pola
pasang surut air laut. Jika pasang surut air lautnya tinggi, akan terjadi kemarau pendek.
Begitupun sebaliknya, jika pasang surut yang terjadi rendah maka akan terjadi kemarau
panjang sekitar 4-6 bulan. Hal ini sejalan dengan persepektif Geertz (2020) terhadap
Pranta Mangsa yang dapat dijadikan sebagai sebuah pedoman dalam pengelolaan siklus
pertanian, dengan bagaimana petani dapat membaca pola alam yang terjadi agar bisa
disesuaikan dengan perencanaan jadwal pertanian.
“.....kalo dari analisa petani begini, Mas. Misalkan pasang surut air lautnya rendah
kemungkinan kemaraunya jadi, nah, misal pasang surutnya tinggi kemaraunya kurang.
Ini sih menurut analisa petani saja ya Mas yang sudah tahu seluk beluk kawasan tambak
ini”’-Y..

Praktik membaca pola pasang surut untuk memperkirakan panjang atau pendeknya
musim kemarau merupakan bentuk pengetahuan lokal yang diwariskan lintas generasi,
namun mekanisme ilmiahnya perlu perhatikan secara mendalam. Menurut Rif’ati Dina
Handayani et al. (2023) mengungkapkan bahwa Pranta mangsa memiliki keterhubungan
ilmiah dengan fenomena meteorologi. Akan tetapi secara secara fisis, bahwa pasang surut
air laut terutama digerakan oleh gaya gravitasi bulan dan matahari (Dimas Arakan
Prayogi et al., 2022). Sedangkan menurut BMKG (2025) panjang-pendeknya musim
kemaru lebih ditentukan oleh dinamika atmosfer, seperti pola angin munson, Indian
Ocean Dipole (IOD), dan el-nino yang dimana mekanismenya berbeda dengan
mekanisme pasang surut.

Dengan demikian, korelasi yang diamati petambak antara tinggi-rendahnya pasang
surut dan panjang-pendeknya kemarau kemungkinan besar bersifat empiris dan tidak
langsung, misalnya karena kedua fenomena tersebut sama-sama dipengaruhi oleh kondisi
musim pada periode yang berdekatan, bukan karena pasang surut secara kausal
menentukan datangnya kemarau. Hal ini sejalan dengan temuan mengenai pemanfaatan
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sistem prediksi iklim tradisional oleh petani, seperti Pranata Mangsa di Jawa, yang juga
bertumpu pada pengamatan tanda-tanda alam secara berulang dari waktu ke waktu (Irham
et al., 2022). dalam pesepektif lokal, pengetahuan ini tetap memiliki ruang tersendiri bagi
masyarkat yang memegang ilmu lintas generasi

selain itu, untuk mengatasi abrasi pada garis pantai yang ditimbulkan dari gelombang
pasang surut air laut, yang dapat mengikis petak tambak. Petambak mengatasinya dengan
menanam pohon mangrove di sekitaran bibir pantai atau di sepanjang aliran sungai. Jika
dilihat pada Gambar 7 persebaran tanaman mangrove tumbuh mendominasi disektiar
bibir pantai dan aliran sungai, dimana hal ini untuk menjaga agar tidak terjadi abrasi.
Selain itu mangrove juga memiliki manfaat atas ekosistem pesisir sebagai penyerap Blue
Carbon, dan habitat untuk beberapa spesies pesisir (Huda & Hendrayana, 2025).
Menurutnya, jenis mangrove yang tersebar di Desa Pengarengan, meliputi rhizopora,
Avicenia alba, dan avicenia maria.

Akan tetapi pada upaya adaptasi ini, sebagain petambak yang memiliki lahan di zona
tengah-tengah dan darat mengeluhkan keberdaan tanaman mangrove tersebut. Pasalnya
keberdaan mangrove di dekat lahan dapat menghambat laju angin yang dimanfaatkan
untuk menggerakan kincir angin guna untuk mengari petak-petak tambak. Keluhan dari
9 informan yang tambaknya berada di lahan tengah dan darat, mengenai keberadaan
mangrove yang menghambat laju kincir angin menunjukan adanya trade-off antara tujuan
konservasi ekologis, dan kebutuhan kelancaran adaptasi teknologi. Hal ini menunjukan
adanya ketimpangan yang minim pembahasan secara eksplisit dalam literatur kebijakan
mangrove yang umumnya berfokus pada manfaat secara kesuluruhan dalam bentang

alam.
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Gambar 7. Peta Persebaran Tanaman Mangrove
Sumber: Pengolahan Data Penelitian (2026)

Kemudian untuk mengoptimalkan lahan-lahan tambak, beberapa lahan tambak yang
ada di Desa Pengarengan memiliki dua manfaat, yaitu bisa digunakan untuk produksi
garam tradisional dan budidaya perikanan, atau biasa disebut dengan Mina-garam. Lahan
ini memiliki manfaat silih berganti antara tambak garam dan tambak budidaya perikanan.
Pada saat musim kemarau lahan digunakan untuk produksi garam, sedangkan pada musim
penghujan lahan digunakan untuk budidaya perikanan seperti ikan mujair, bandeng, dan
udang (Banowati, 2023). Terdapat beberapa model tambak yang dapat dimanfaatkan
secara bersamaan dalam satu musim, yaitu dengan model, tambak ikan berada
mengelilingi tambak garam yang berada ditengah-tengah lahan, hal dapat manfaatkan
secara bersamaan pada saat musim kemarau.

Sistem mina-garam yang diterapkan merupakan bentuk optimalisasi ruang produksi
yang secara subtansial sejalan dengan konsep Silvofishery yang tengah didorong sebagai
atah kebijakan rehabilitas kawasan pesisir. hal ini sejalan dengan publikasi Wetland
International Indonesia (2025) mengenai rehabilitas mangrove di Kabupaten Demak, dan
topik mengenai sistem silvofishery pada tambak yang terbengkalai di Asia Tenggara,
membuktikan bahwa integritas tersebut tengah didorong secara nasional atas jalan keluar

ekologis-ekonomis terhadap alih fungsi lahan mangrove menjadi lahan tambak.
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4. Adaptasi Teknologi

Pada upaya adaptasi teknologi untuk mempercepat efisiensi proses produksi garam,
para petambak melakukan dengan menambahkan teknologi geomembran. Teknologi
geomembran merupakan alat yang digunakan pada proses produksi garam, yang memiliki
material jenis geosintetik berfungsi sebagai lapisan tahan air, selain itu geomembran juga
memiliki sifat menyerap panas yang lebih tinggi, jika dibandingkan dengan petak tanah
(Hoiriyah, 2019). Dengan menggunakan tekonologi geomembran waktu produksi garam
tradisional di Pengarengan akan mengalami efisinsi waktu. Oleh sebab itu, waktu yang
dibutuhkan untuk petak garam yang menggunakan alas tanah, dibutuhkan waktu sekitar
1-2 minggu, dengan salinitas air garam minimal 20-25%. Sedangkan untuk petak garam
yang menggunakan teknologi goemembran akan mengalami percepatan waktu panen
garam, dikisaran 1-3 hari dengan salinitas air minimal di 10%, dan akan lebih cepat lagi

jika angka salinitas airnya lebih tinggi.

Kecamatan Pe
Index numbeg

Geomembran Alas Tanah

Gambar 8. Hasil garam geomembran dan alas tanah
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2026)

Pada Gambar 8 Bagian sisi Kiri menunjukan hasil garam geomembran yang fisiknya
cenderung lebih besar dan bersih, sedangkan gambar pada sisi kanan yaitu hasil garam
alas tanah yang fisiknya lebih kecil dan terdapat sedikit tanah yang terbawa pada saat
proses pengerokan. Hal ini sejalan dengan temuan Heriyadi et al. (2025) bahwasanya
kulitas garam tradisional masuk kedalam kualitas III, karena berwarana kusam dan masih
terkontaminasi dengan tanah, serta memiliki bentuk yang lebih halus. Sedangkan garam
hasil geomembran masuk kualitas II yang memeiliki bentuk kristal kurang dari 4 mm.
Namun, beberapa petambak mengatakan bahwasanya kualitas rasa garam dari metode

geomembaran berada dibawah metode alas tanah. Menurut penelitian Kurniawan & Azizi

Mohamad Jidan, Aria Mariany, Dinar Oktaria Supardi Kusumah - 270
Adaptasi Petambak Garam Tradisional Terhadap Variabilitas Iklim ...



Jurnal Kajian Ruang Vol 6 No 2

J J U RNAL September 2026

http://jurnal.unissula.ac.id/index.php/kr

(2012) mengungkapkan para petambak di Kabupaten Sumenep dan Kabupaten Sampang,
menduga hasil garam dari geomembaran cenderung rasanya pahit, sebab pada material
yang digunakan oleh geomembaran yaitu terbuat dari karet. Hal itu sejalan dengan temuan
penelitian di Desa Pengarengan, bahwa rasa garam yang dihasilkan geomembran memilik
rasa yang sedikit pahit. Pada proses upaya adaptasi ini, adopasi geomembran yang
diterapkan sebagian petambak mencermikan proses difusi inovai yang dipicu oleh
keuntungan efisiensi waktu produksi, akan tetapi proses ini berjalan tidak menyeluruh
atas keraguan petambak terkait kualitas rasa produksi, sebagai mana yang sudah
dijelaskan.

Akan tetapi pada pandangan berekelanjutan, teknologi geomembran perlu
diperhatikan secara menyeluruh tidak hanya sebatas efisiensi waktu. Pertama, dari sisi
rasa, menunjukan adanya penurunan yang diakibatkan dari material geomembran itu
sendiri, yang dampaknya dapat berpotensi menurunkan nilai jual dan mempersempit daya
saing produk di pasar garam konsumsi. Kedua, material geomembran seperti plastik
mulsa memiliki daya tahan yang cukup beragam, ada yang tahan satu kali musim dan ada
juga yang sampai 3 kali musim produksi garam. Hal ini dapat menimbulkan biaya
pergantian yang menciptakan ketergantungan petambak terhadap rantai pasok material
dari luar wilayah, yang mengindikasikan sebuah kerentanan baru selain kerentanan
terhadap perubahan iklim. Ketiga, penggunaan plastik mulsa dalam skala besar berpotensi
menciptakan limbah plastik pesisir apabila tidak dibarengi dengan penanganan setelah
pakai. Pada hal ini sejalan dengan kerangka Cabesaz (2004) dimana penguatan satu
subsistem, pada masalah ini teknologi, tanpa keseimbangan dengan subsistem lain seperti
ekologis dan ekonomi berpotensi menciptakan eksternalitas negatif.

selain upaya adaptasi teknologi geomembran, terdapat upaya adaptasi teknologi
dengan memanfaatkan platform digital. salah satu Kelompok Usaha Garam Rakyat
(KUGAR) “Margasari” mengiklankan produk-produk yang mereka hasilkan, dengan
membuat platform digital yang bekerja sama dengan Kelompok 49 UIN Siber Syekh
Nurjati Cirebon. Dengan memasarkan hasil garam menggunakan teknologi digital, seperti
blogspot dapat memberikan potensi yang luas bagi jangkauan untuk konsumen mereka.

Inisiatif atas pemanfaat media sosial berupa blogspot, Teknologi pemasaran ini
memiliki karakter yang berbeda. Ini bukan tentang meningkatkan efisiensi produksi,
melainkan tentang memperluas jangkauan pasar. Pasar yang dimaksud adalah pasar di
luar rantai pasok konvensional, seperti tengkulak atau pengepul. Rantai pasok seperti ini
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selama ini membatasi margin keuntungan petambak. Dengan penerapan teknologi
pemasaran ini, diharapkan petambak dapat memperluas jangkauan pasar dan
meningkatkan margin keuntungan mereka. Berbeda dengan pelatihan digital pemasaran
di Desa Oluhuta, Kabupaten Bone Bolango, yang dapat mengembangkan keterampilan
digital masyarakat melalui prosedur pelatihan ekstrenal (Ibrahim et al., 2025). Sedangkan
di Desa Pengarengan penggunaan platform digital berada dijalan yang berbeda.
Kerjasama swadaya antar KUGAR dengan mahasiswa, tanpa sekema platihan dari
pemerintahan setempat.

Pada dasarnya, jika dikomparasikan dengan tren pemasaran digital UMKM
perikanan yang lebih mumpuni, seperti pemanfaatan kanal Tiktok sebagai komponen
pemasaran hasil laut nelayan tradisional atau peran e-marketplace dan branding
pemasaran pada penelitian Kritiwati et al. (2025), penggunaan blogspot masih terbilang
penggunaan digital tahap dasar jika dibandingkan dengan platform medial sosial
interaktif dan e-marketplace yang menyediakan fitur transaksi dan jangakaun konsumen
lebih luas.

Efisiensi waktu dan tenaga perlu diusahakan dalam mengoptimalkan proses produksi
garam, oleh karena itu petambak di Desa Pengarengan dalam proses mengairi petak-petak
garam terdapat teknologi berbasis energi terbarukan, yaitu teknologi kincir angin yang
sepenuhnya mengandalkan tenaga angin kumbang, dan angin laut. Kincir angin tersebut
sepenuhnya dibuat dari material yang ramah lingkungan, seperti kayu sebagai tiang
penyanggah baling-baling, serta kayu bambu yang dihubungkan ke pipa paralon, dan
limbah plat besi dari drum oli, sebagai baling-baling. Pada upaya ini petani juga dapat
mengontrol volume air yang masuk ke petak tambak, jika volume air dirasa sudah cukup,
petambak akan membalikan badan kincir angin searah mata angin, atau dengan mengikat
salah satu baling-baling ke tiang penyanggah. Mekanisme ini seragam dengan yang
digunakan petambak di Demak, Jawa tengah, pompa yang dipakai merupakan torak
tunggal yang meliputi satu piston dan satu silinder, dengan mekanisme poros engkol yang
menggerakan piston naik-turun sehingga air dapat terangkat (Deo et al., 2020).

Adaptasi ini dilandasi atas masalah ketergantungan terhadap fenomena pasang surut
yang dimanfaatkan sebagai proses pengairan petak garam, serta meminimalkan hari kerja
yang tidak efisien. di Kecamatan Lapang, Kabupaten Aceh Utara, dimana efisiensi proses
produksi garam menjadi terhambat atas tidak adanya pasang surut air laut, yang
mengakibatkan tidak adanya cadangan stok air asin dan kemudian petani kehilangan
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pendapatan, sebab pasang surut yang terjadi hanya 17 hari dalam satu bulan yang artinya
petani kehilang 13 hari kerja dan pada akhirnya dapat menurunkan hasil produksi garam

(Syarifet al., 2021).

d) Sintesis Aspek Adaptasi

Guna memastikan bahwa kerangka Cabezas et al. (2004) serta konsep kerentanan
dan kapasitas adaptif dari Adger (2006) dan IPCC (2022) memiliki fungsi analitis dan
tidak terbatas pada pembagian subjudul, temuan pada empat dimensi adaptasi
disintesiskan ke dalam satu matriks sebagaimana disajikan pada Tabel 3. Matriks tersebut
menggambarkan keterkaitan sistematis antara fenomena iklim yang dialami, tingkat
keterpaparan petambak, dampak terhadap keberlanjutan penghidupan, strategi adaptasi
yang diimplementasikan, modal dan kapasitas yang dimobilisasi, manfaat yang
dihasilkan, hingga keterbatasan dan trade-off yang melekat pada masing-masing dimensi.

keempat dimensi adaptasi bersifat saling terkait dan tidak dapat dianalisis secara
terpisah. Penerapan strategi adaptasi pada satu dimensi kerap menimbulkan konsekuensi
pada dimensi lain. Misalnya, penanaman mangrove pada dimensi ekologis dapat
menghambat operasional kincir angin pada dimensi teknologi. Demikian pula, adopsi
geomembran pada dimensi teknologi berpotensi memunculkan kerentanan baru berupa
ketergantungan pada rantai pasok material eksternal pada dimensi ekonomi. Pola
keterkaitan dan trade-off antardimensi tersebut menjadi dasar relevansi penggunaan
kerangka Cabezas et al. (2004) untuk memahami sistem adaptasi petambak garam
tradisional secara holistik, alih-alih memperlakukannya sebagai empat aspek yang

independen.
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Tabel 3. Matriks Analitis Adaptasi

Dimen Fenomena  Keterpapar Dampak upaya Kapasitas Manfaat Keterbatasan
si Iklim an Penghidupan Adaptasi
(Exposure)

Sosial Variabilitas ~ Ketergantun Risiko Partisipasi Modal Akses alat Distribusi
cuaca & gan pada kesenjangan dalam kelembagaan  penunjang bantuan bias
musim program antarpetambak ~ PUGAR/KUG (jejaring, produksi kedekatan
tidak bantuan akibat AR program (plastik sosial,
menentu PUGAR distribusi pemerintah) mulsa) pengawasan

bantuan tidak minim
merata

Ekono  Gagal Ketidakpasti ~ Ancaman Penyimpanan Modal Penyangga kontribusi tiap

mi panen & an ketahanan garam, & finansial & pendapatan strategi belum
fluktuasi pendapatan ekonomi diversifikasi tenaga kerja saat gagal terukur
harga usaha garam  rumah tangga pendapatan panen/harga  kuantitatif
garam rendah

Ekolog  Pasang Lahan Kerusakan Pranata Modal alam Mitigasi Mangrove

is surut & tambak dekat tambak & mangsa, & abrasi, menghambat
abrasi pantai rawan  infrastruktur penanaman pengetahuan  penanda dini  kincir angin;

rob dan produksi mangrove, lokal musim akurasi
abrasi mina-garam kemarau prediksi belum
teruji ilmiah

Teknol  Variabilitas ~ Ketergantun Proses Geomembran, Modal fisik Efisiensi Penurunan

ogi cuaca & gan pada produksi kincir angin, & inovasi waktu kualitas rasa,
pasang kondisi alam  lambat dan platform digital produksi & limbah plastik,
surut tidak  untuk tidak efisien perluasan biaya
menentu produksi & pasar penggantian

pengairan material
4. IMPLIKASI KEBIJAKAN

Temuan-temuan ini membawa beberapa implikasi kebijakan yang penting bagi
perencanaan pembangunan pesisir. pertama, pemerintah daerah dan dinas terkait harus
memperbaiki tata kelola distribusi BLM program PUGAR. Hal ini bisa dilakukan dengan
mengandalkan basis data informan yang lebih akurat dan transparan, mengingat pada
temuan penelitian ini terdapat indikasi bias kedekatan sosial dalam penyaluran bantuan
yang dapat memperlebar kesenjangan antar petambak. Kedua, dalam perencanaan
wilayah dan mitigasi bencana, luasan tambak yang terdampak banjir rob harus
diakomodasi dalam dokumen rencana tata ruang wilayah dan rencana zonasi kawasan
pesisir. misalnya dengan menetapkan zona penyangga pohon mangrove yang
mempertimbangkan kebutuhan sirkulasi bagi kincir angin petambak garam. Hal ini dapat
lebih baik dari pada hanya melihat pendekatan penghijaun yang seragam tanpa
mempertimbangkan konflik pemanfataan ruang. Ketiga, perlu adanya pengembangan
peringatan dini cuaca, curah hujan, dan pasang surut yang terintegritas dengan Pranata
Mangsa yang dianut petambak, hal ini dapat lebih luas diterima dalam praktik siklus
perencanaan produksi harian petambak. Keempat, pendampingan teknologi geomembran
harus membungkus cakupannya. Hal ini tidak hanya pada aspek distribusi alat, tetapi juga
pada edukasi perawatan, manajemen limbah plastik pascapakai, serta diversifikasi produk

garam untuk menjawab masalah penurunan kualitas rasa. Kelima, penguatan
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kelembagaan KUGAR sebagai simpul pemasaran digital dapat direplikasi dan diperkuat
melalui kemitraan lanjutan dengan univeritas maupun pelaku usaha digital, yang dapat

bermanfaat terhadap jangkauan pasar produk garam tradisonal Desa Pengarengan

5. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukan bahwa variabilitas iklim, berupa perubahan pola cuaca,
peningkatan intensitas hujan, dan banjir rob dapat berdampak langsung pada tiga aspek
utama produktivitas petambak garam tradisional di Desa Pengarengan, seperti kegagalan
panen, penurunan kualitas garam, dan terhambatnya proses produksi yang sangat
bergantung pada stabilitas kondisi alam. Sebagai respon, petambak melakukan strategi
adaptasi yang terintegritas pada empat dimensi, yaitu sosial, ekonomi, ekologi, dan
teknologi yang saling terkait secara sistematik dan tidak dapat dipisahkan.

Temuan ini memperkokoh relevansi pendekatan sustainability (Cabezas, 2004)
dalam menjelaskan adaptasi masyarakat pesisir, sekaligus mempertajam bahwa dominasi
satu aspek adaptasi tanpa mempertimbangkan aspek lainya berpotensi memunculkan
trad-off baru, sebagaimana ditemukan pada konflik antar konservasi mangrove dan
efisiensi kincir angin. Dengan demikian, keberlanjutan produksi garam tradisional di
Desa Pengarengan menuntut strategi adaptasi yang holistik dan lintas sektor,bukan

intervensi tunggal pada satu aspek saja.

6. KETERBATASAN PENELITIAN

Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang harus dijabarkan secara terbuka.
Pertama, penelitian ini ialah studi kasus tunggal yang berfokus pada lokus di Desa
Pengarengan, akibatnya temuan-temuan yang ada tidak dapat disamakan secara luas
untuk merepresentasikan seluruh petambak tradisional di Kabupaten Cirebon. Kedua,
metode kualitatif yang digunakan penelitian kali ini menghasilkan pemahaman intensif
namun tidak menyediakan data korelasi antar variabel yang terukur. Oleh sebab itu,
penelitian selanjutnya dengan metode kuantitatif maupun mix-methode, dan desain
komparatif antar wilayah pemasok garam lainnya, perlu dilakukan untuk menguji sejauh

mana pola adaptasi yang diterapkan dalam penelitian ini berlaku secar lebih merata.
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